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ABSTRAK

Berkembangnya zaman telah memberikan pengaruh yang besar diberbagai bidang salah satunya
di bidang industri kosmetik. Industri kosmetik ialah sebuah industri yang menjual produk yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kecantikan, merubah szyle seseorang, dan membersihkan
diri. Banyak negara yang mulai memposisikan diri dalam industri global salah satunya adalah
Jepang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Jepang dalam mengembangkan
industri kosmetik di pasar global dengan menggunakan studi kasus perusahaan Hoyu Indonesia.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah teori keunggulan kompetitif yang dikemukakan
oleh Michael Porter tahun 1958. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah metode
kualitatif yang bersifat deskriptif. Data yang ada di dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
studi literatur melalui jurnal dan website serta dilakukannya wawancara kepada Supervisor
Export & Import Perusahaan Hoyu Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
beberapa strategi yang digunakan oleh perusahaan Hoyu Indonesia untuk memasarkan dan
mengembangkan produknya mulai dari menentukan skala ekonomi, adanya teknologi
proprietary, akses istimewa bahan baku, membuat produk dari bahan dasar alami, halal, dan
bersertifikat BPOM, menyebarkan informasi perusahaan dan produk melalui website dan
instagram resmi Hoyu, memberikan giveway, menyediakan varian jenis produk, hingga
membangun kantor cabang di negara lain yang disebut Multinational Coorporation (MNC).

Kata Kunci: Strategi, Jepang, Industri Kosmetik, Pasar Global, Hoyu Indonesia
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ABSTRACT

The development of the times has had a big influence in various fields, one of which is the
cosmetics industry. The cosmetics industry is an industry that sells products that can be used to
improve beauty, change one's style, and clean oneself. Many countries are starting to position
themselves in the global industry, one of which is Japan. This research aims to determine
Japan's strategy in developing the cosmetics industry in the global market using the case study of
the Indonesian Hoyu company. The theory used in this research is the theory of competitive
advantage put forward by Michael Porter in 1958. The method used in this research is a
descriptive qualitative method. The data in this research was obtained by studying literature
through journals and websites as well as conducting interviews with the Export & Import
Supervisor of the Hoyu Indonesia Company. The research results show that there are several
strategies used by the Hoyu Indonesia company to market and develop its products starting from
determining economies of scale, having proprietary technology, preferential access to raw
materials, making products from natural, halal and BPOM certified basic ingredients,
disseminating company information and products through Hoyu's official website and
Instagram, providing giveaways, providing product type variants, and even building branch
offices in other countries called Multinational Corporations (MNC).

Keywords: Strategy, Japan, Cosmetics Industry, Global Market, Hoyu Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya dunia yang semakin maju telah menuntut masyarakat harus
beradaptasi akan hal tersebut. Perkembangan ini mencakup beberapa aspek kehidupan
salah satunya dalam bidang perdagangan. Saat ini, masyarakat tidak hanya melakukan
perdagangan dalam skala nasional akan tetapi juga melakukan perdagangan dalam skala
internasional. Dalam hubungan internasional kegiatan ini sering disebut dengan ekspor
dan impor. Walaupun negara tersebut adalah negara yang independen, tidak menutup
kemungkinan bahwa mereka juga melakukan kegiatan ekspor dan impor karena pastinya
sebuah negara memiliki sumber daya alam, sektor ekonomi, sosial, iklim, dan geografi
yang berbeda-beda yang membuat negara tersebut harus melakukan pertukaran barang
dan jasa demi memenuhi kepentingan negaranya (Christian, N., Des TG, N., & Yapultri, J.
A., 2022).

Banyak masyarakat beranggapan bahwa ekspor akan lebih memberikan keuntungan
bagi suatu negara. Hal ini dikarenakan dengan melakukan aktivitas ekspor maka negara
itu akan mendapatkan peningkatan pendapatan nasional, meminimalisir defisit
perdagangan, serta dapat menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat di dalam negara
tersebut. Ekspor ialah sebuah aktivitas pembuatan barang di suatu negara kemudian di
jual kepada masyarakat luar negeri. Sedangkan impor adalah suatu aktivitas
memindahkan barang dari luar negeri ke dalam negeri. Untuk melakukan kegiatan ekspor
dan impor juga diperlukan kerja sama luar negeri atau diplomasi. Salah satu manfaat dari
diadakannya diplomasi serta politik luar negeri yang dilakukan oleh antar pemerintah

ialah demi meningkatkan perdagangan internasionalnya (Todaro dan Stephen, 2006).



Jepang adalah negara yang terkenal akan kemajuan pendidikan, industri, budaya,
hingga kulinernya. Jepang awalnya mulai dikenal oleh masyarakat global karena mampu
mempopulerkan salah satu makanan tradisional yaitu sushi. Awalnya sushi diperkenalkan
oleh masyarakat China namun sushi lebih terkenal ketika Jepang yang mempopulerkan
makanan tersebut pada 1.300 tahun yang lalu sekitar abad ke-8 Masehi dengan nama
nare-zushi. Sushi ialah makanan tradisional yang dibuat dengan mencampurkan seafood
segar dengan nasi dan ditambah cuka (Pambudi, B., 2018).

Seiring berjalannya waktu, Jepang semakin tumbuh, kuat, dan berkembang sehingga
ikut terlibat pada Perang Dunia. Namun Jepang kalah dari sekutu dan mengakibatkan
kerugian besar-besaran. Jepang mencari cara agar dapat bangkit dari kekalahan tersebut.
Melalui pengembangan industri otomotifnya, Jepang berhasil mengembangkan berbagai
merek otomotifnya ke pasar internasional. Awalnya industri otomotif Jepang sudah
bergerak di abad 20 an, namun berkembangnya ke masyarakat global itu setelah
berakhirnya Perang Dunia Il. Di tahun 1970 Jepang berhasil menjadi negara yang
pertama kali menggunakan robotuka dalam membuat kendaraan bergerak. Pada tahun
1990 an Jepang berhasil memasarkan mobil yang mereka buat dengan harga yang
terjangkau namun tetap dengan kualitas yang tinggi sehingga di tahun 2000 an Jepang
berhasil menjadi negara dengan produsen mobil terbesar di dunia. Hal ini menjadikan
otomotif sebagai aset penting bagi Jepang untuk bekerja sama dengan berbagai negara di
seluruh dunia seperti contohnya dengan Indonesia melalui perjanjian kerja sama
Indonesia-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) yang memiliki 3 poin
penting didalamnya seperti liberalisasi, kerja sama, dan investasi atau perdagangan.
Perjanjian ini disepakati oleh kedua negara pada 20 Agustus 2007 di Jakarta, Indonesia

(Hidayat, O. M., & Zahidi, M. S. (2023).



Pada tahun 2019-2020 an, terdapat virus yang menyerang seluruh masyarakat dunia
sehingga pemerintah negara melakukan lockdown dan mengharuskan masyarakat belajar
dan bekerja di rumah. Karena adanya keterbatasan dalam beraktivitas, pelaku usaha
melakukan berbagai cara untuk memasarkan produknya. Salah satu yang mereka lakukan
adalah menggunakan platform media sosial. Hal ini mengakibatkan industri kosmetik
meningkat drastis dan menghasilkan tren kecantikan baru di seluruh dunia pada masa
Covid-19 hingga saat ini. Kosmetik diambil dari bahasa Yunani (Kosmetike Tekhne) yang
artinya berhias diri. Menurut Food and Drug Administration (FDA) kosmetik ialah
sebuah produk yang dapat digunakan untuk meningkatkan kecantikan, merubah style
seseorang, dan membersihkan diri. Di zaman yang semakin modern ini membuat tren
industri  kosmetik ini diminati oleh banyak masyarakat khususnya para wanita.
Masyarakat menganggap bahwa kosmetik ialah sebuah kebutuhan wajib dari mereka
(Hakim, A. R., Daviya, M., & Fauzi, N., 2019).

Hal ini membuat Jepang menjadi negara yang memfokuskan diri pada industri
kosmetik. Ditambah lagi dengan meningkatnya jumlah permintaan kosmetik Jepang dari
masyarakat luar negeri yang akhirnya membuat Jepang meningkatkan ekspor produk dan
berusaha untuk memposisikan dirinya secara internasional. Dengan banyaknya
permintaan ekspor produk, Jepang berhasil masuk top 3 leading cauntries di dalam
kosmetik dunia sejak tahun 2020 hingga tahun 2024. Hal itu juga termuat dalam website
resmi Kementerian Perdagangan Republik Indonesia. Top 2 negara lainnya yang menjadi
pengekspor produk kosmetik ialah Amerika Serikat diposisi pertama dan China diposisi
kedua. Kemudian disusul oleh India untuk posisi keempat dan Inggris untuk posisi kelima

sebagai pengekspor produk kosmetik dunia (Statista Revenue Comparison, 2024).



Diagram 1.1.1: Top 5 Negara Dengan Jumlah Pendapatan Pasar Kosmetik Terbesar

Tahun 2024

25

20

H Top 5 negara dengan jumlah

15 pendapatan pasar kosmetik
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1. Amerika : US$20,13bn
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4. India : US$6,45bn
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Sumber: Statista, Revenue Comparison (2024)

Meningkatnya permintaan produk dari masyarakat luar negeri seperti
masyarakat Asia Tenggara (Indonesia, Singapura, Thailand, dll), Eropa, Hong Kong,
Taiwan, Korea Selatan, bahkan Amerika Serikat dan Tiongkok sekalipun membuat
Jepang terus berusaha untuk menciptakan produk kosmetik dengan kualitas yang baik.
Produk yang diekspor Jepang juga beragam mulai dari Parfume, Make Up, Skin Care,
Hair Care, Speacial Purpose Cosmetics, hingga Cosmetics Soap (BPPP, 2021).

Berdasarkan kode HS, produk kosmetik dapat dikategorikan sebagi berikut:

Tabel 1.1.1: Produk Kosmetik Berdasarkan Kode HS

Barang Keterangan Kode HS
Parfum Parfume dan deodorant 3303; 3302
Makeup Cosmetics Foundation, lipstick, eye makeup, bedak, dll | 330499; 330410;
330420
Skin Care Skin lotion, essence, toner, milk cleansing, | 330491;330430
dll
Hair Care Shampoo, hair treatment, pewarna rambut, 3305
dll




Special Purpose Sunscreen, shaving cream, dll 3307
Cosmetics

Cosmetics Soap Sabun kecantikan, dll 3401

Sumber: Ministry of Health, Labour and Welfare (MHLW), (2020)

Korea Selatan menjadi salah satu negara yang juga terkenal dalam industri
kosmetiknya. Pada tahun 2018, Korea Selatan menduduki posisi ketiga pada industri
kosmetik global sebagai eksportir (UN Comtrade, 2018). Namun sejak pandemi Covid-19
ketika Jepang mulai memposisikan fokus negaranya ke industri kosmetik, maka Jepang
berhasil menggeser posisi Korea Selatan sebagai top 3 pengekspor produk kosmetik
global sejak 2020 hingga 2024. Berdasarkan jumlah pendapatan industri kosmetik statista
tahun 2024, Jepang mendapatkan pendapatan sebesar US$7,49bn sedangkan Korea
Selatan mendapatkan pendapatan sebesar US$1,76bn. Berikut jumlah peningkatan
pendapatan indutri kosmetik Jepang sejak tahun 2020 hingga 2024 menurut Japans

Industry Cosmetics, 2022.

Diagram 1.1.2: Jumlah Peningkatan Pendapatan Industri Kosmetik Jepang Tahun
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Sumber: Japans Industry Cosmetics, 2022.




Berdasarkan data diatas, Jepang mengalami peningkatan jumlah pendapatan
dalam industri kosmetik. Pada tahun 2020 Jepang mendapatkan pendapatan sebesar
284,62 miliar. Pada tahun 2021 Jepang mendapatkan pendapatan sebesar 300,21 miliar.
Pada tahun 2022 Jepang mendapatkan pendapatan sebesar 334,27 miliar. Pada tahun 2023
Jepang mendapatkan pendapatan sebesar 363,69 miliar dan pada tahun 2024 Jepang
mendapatkan pendapatan sebesar 381,94 miliar. Hal ini menunjukkan adanya kestabilan
peningkatan pendapatan dari industri kosmetik Jepang (Japans Industry Cosmetics,
2022).

Jepang mengatur produk kosmetiknya dalam UU Farmasi dan Alat Kesehatan
(PMD) yang diatur olen Kementerian Kesehatan, Ketenagakerjaan, dan Kesejahteraan
atau Ministry of Health, Labor and Welfare (MHLW) yang mana MHLW ini ialah
otoritas Kesehatan Publik (HA) di negara Jepang. MHLW bertugas dalam memberikan
izin aplikasi obat kuasi, penerima informasi kosmetik, memantau efek samping dari
kosmetik, dan menginspeksi Perusahaan. Disisi lain Jepang juga membangun kerja sama
dengan pemerintah negara importir dari luar Jepang. Misalnya seperti dengan negara
Indonesia yang mana Jepang dan Indonesia membuat perjanjian Indonesia-Japan
Economic Partnership Agreement (IJEPA). Menurut Kedutaan Besar Republik Indonesia
di Tokyo Jepang (2024), perjanjian ini awalnya berfokus pada kerja sama Indonesia dan
Jepang dalam industri otomotif. Namun pada 8 Agustus 2024 telah dilakukannya
penandatanganan protokol perubahan IJEPA yang isinya ialah Jepang dan Indonesia
sepakat untuk melakukan perluasan kerja sama yang tidak hanya di bidang otomotif
namun juga di mold and dies (alat/mesin untuk membentuk benda seperti plastik, karet,
dan lain-lain), perluasan sarana uji alat Kesehatan, perluasan kapasitas real estate era
(kawasan aset tak bergerak seperti tanah dan bangunan), penaikan kompetensi tenaga

caregiver (orang yang mengurus orang lain), dan ekonomi kreatif. Dibuatnya perjanjian



atau peraturan kerja sama antara Jepang dengan negara-negara importirnya, maka ekspor
produk kosmetik Jepang ke berbagai negara akan lebih mudah masuk (Nurfitriah, 1.,
2019).

Dengan kerja sama yang telah terjalin, Jepang berupaya keras dalam menjaga
kualitas produk yang mereka buat. Walaupun Jepang telah memegang posisi tiga besar
negara eksportir produk kosmetik di dunia, Jepang terus berupaya agar tetap menjaga
kestabilan industri kosmetiknya di pasar global. Salah satu strategi yang digunakan
Jepang agar dapat memasarkan produknya ke pasar global ialah dengan membangun
sebuah perusahaan di luar negeri. Dalam Ilmu Hubungan Internasional, perusahaan yang
dibangun dan bergerak pada bidang bisnis setidaknya di satu negara selain di negara
asalnya untuk menghasilkan keuntungan disebut sebagai Multinational Corporation
(MNC). Multinational Corporation (MNC) adalah sebuah perusahaan yang bergerak dan
berkembang dalam skala pasar Internasional. Salah satu perusahaan kosmetik Jepang
yang dibangun dibeberapa negara ialah Hoyu Company. Hoyu Company ialah salah satu
perusahaan kosmetik Jepang dengan pangsa pasar terbesar khususnya pada produk
pewarna rambut. Hoyu menjadi salah satu pemimpin produsen produk pewarna dan juga
perawatan untuk rambut lebih dari tujuh puluh negara di seluruh dunia. Dari tahun 1995
Hoyu telah berhasil menjadi pangsa pewarna ramut terbesar lebih dari 90 negara. Pada
tahun 2023-2024 Hoyu berhasil mempertahankan perusahaanya untuk menjadi nomor 1
dalam pemasaran kosmetik khususnya di pewarna rambut (Official Website and
Instagram Hoyu Jepang).

Hoyu Company memiliki kantor di berbagai negara seperti Jepang, Taiwan,
Indonesia, Belanda, Amerika, China, Singapura, Thailand, dan Korea. Di Indonesia
sendiri, Hoyu secara resmi berdiri di tahun 2017 di Kawasan Industri KIIC Karawang,

Jawa Barat. Awalnya Hoyu Indonesia sudah ada pada tahun 2004 namun masih



bergabung dengan PT Satria Anugrah Abadi. Perusahaan ini bergerak dalam
memproduksi dan memasarkan produknya ke masyarakat Indonesia dan luar negeri.
Perusahaan ini memiliki bagian-bagian yang mengatur segala aktivitsnya mulai dari
President, Dirctor, Manager, dan beberapa divisi seperti Production Section, General
Affairs, Apoteker Team, Regulatory Control Section, Quality Control Section, Domestic
Sales, Werehouse, Purcheese Unit, PPIC, Engineering Unit dan Export-Import Division
(HRD Supervisor Hoyu Indonesia). Dalam melakukan pemasaran produk di pasar global,
Hoyu tentunya memiliki pesaing industri kosmetik dari dalam negara dan luar negara.
Tiga perusahaan pesaing hoyu alam industri kosmetik yang berasal dari negara Jepang
ialah perusahaan Koa Coorporation, Shiseido, dan Kose Corporation (Japan Products,
2018).

Penelitian ini berfokus pada strategi apa yang akan digunakan oleh Jepang dalam
mengembangkan industri kosmetik di pasar global melalui Hoyu khususnya Hoyu
Indonesia sebagai salah satu anak perushaan dari Hoyu Jepang. Indonesia menjadi salah
satu target pemasaran produk kosmetik Jepang dikarenakan Indonesia adalah negara yang
memiliki jumlah permintaan tinggi terhadap produk Jepang, banyaknya minat produk
karena ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap kecantikan masyarakat Jepang,
kualitas produk Jepang yang berkualitas baik dan berbahan dasar alami, serta peraturan
pemerintah Indonesia yang memberikan izin kepada negara lain untuk membangun
investasi di negara Indonesia. Dikarenakan Hoyu Indonesia merupakan perusahaan yang
bergerak didalam memproduksi dan mengekspor produk kosmetiknya, maka yang
menjadi target pemasaran produknya ialah masyarakat lokal Indonesia dan masyarakat
luar negeri yang memiliki jumlah permitaan produk kosmetik Hoyu Indonesia seperti
negara India, Qatar, 3PL Common, EU, Bangladesh, UAE, Djibouti, CSA, Singapore,

Nort America, Central outh America, dan Ecuador (PPIC Hoyu Indonesia, 2024).



Untuk mengembangkan industri kosmetiknya dengan membangun kantor cabang di
luar negeri, tentunya Hoyu akan memilih negara yang juga mampu mendukung
investasinya. Misalnya seperti membangun Hoyu di negara Indonesia dengan
pertimbangan bahwa negara Indonesia adalah negara dengan populasi terbesar ke-4 di
dunia sehingga mampu menciptakan pasar yang besar (Wulandari, S, 2020). Kemudian
Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam dengan ekonomi yang cukup
stabil, adanya dukungan kerja sama bilateral antara negara Jepang dan negara Indonensia
di bidang ekonomi yang di atur dalam IJEPA, serta negara Indonesia yang merupakan
negara dengan infrastruktur yang selalu berkembang khususnya pada era presiden Jokowi
yang dapat membuka peluang investasi baru dan menarik para investor luar negeri
(Kementerian Sekretariat Negara RI, 2024).

Dalam menjalankan investasi di Indonesia, Hoyu Indonesia juga telah melakukan
izin berusaha kepada pemerintah Indonesia. Hal ini ditetapkan melalui keluarnya Nomor
Induk Berusaha (NIB) Hoyu Indonesia sebagai identitas yang dapat digunakan oleh
pelaku usaha yang diterbitkan oleh Lembaga Online Single Submission (OSS) yang ada
dibawah naungan kementerian investasi/BKPM. Nomor Induk Berusaha (NIB) dapat
digunakan untuk identitas berusaha, tanda daftar perusahaan, dan mendapatkan izin usaha

secara mudah (Wulandari, 1., & Budiantara, M., 2022).



Gambar 1.1.1: Nomor Induk Berusaha (NI1B) Hoyu Indonesia
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Maka dari itu, penelitian ini akan melihat bagaimana strategi Jepang dalam
mengembangkan produknya sehingga Jepang mampu memberikan produk dengan
kualitas baik sesuai dengan permintaan pasar dari berbagai negara dan Jepang mampu

mempertahankan Top 3 leading cauntries di dalam industri kosmetik global.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana strategi Jepang dalam mengembangkan industri kosmetik di pasar global

(Studi Kasus: Perusahaan Hoyu Indonesia) ?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana strategi Jepang dalam mengembangkan industri

kosmetik di pasar global (Studi Kasus: Perusahaan Hoyu Indonesia).
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1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu:
1. Manfaat Teoritis:

Adapun manfaat secara teoritis dari penelitian ini adalah dapat digunakan
sebagai bahan kajian referensi ataupun tinjauan pustaka bagi para akademisi
Hubungan Internasional yang berfokus strategi Jepang dalam pengembangan
industri kosmetik di pasar global sehingga nantinya penelitian ini dapat terus
berkembang.

2. Manfaat Praktis:

a. Untuk Jurusan, dapat dijadikan sebagai sebuah dokumen yang berguna dan
mengedukasi pembaca.

b. Untuk Peneliti, dapat dijadikan sebagai tolak ukur mengenai sejauh mana
pemahaman terhadap teori yang sudah di pelajari di llmu Hubungan
Internasional.

c. Untuk Peneliti lain, harapannya penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi
dan rujukan berupa sumber informasi bagi peneliti selanjutnya sehingga

penelitian ini dapat terus berkembang.
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